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ABSTRAK 

Latar Belakang : Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang memerlukan 

pengobatan jangka panjang sehingga kepatuhan minum obat menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan terapi. Dukungan keluarga dan peran tenaga 

kefarmasian di duga dapat memengaruhi Tingkat kepatuhan pasien dalam 

menjalani pengobatan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dukungan keluarga dan peran tenaga kefarmasian terhadap 

kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus di instalasi farmasi Rawat 

Jalaan RSUD Siti Fatimah Az-Zahra Palembang. 

 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain obsevasional analitik dengan 

pendekatan cross-sectional (potong lintang). Sampel penelitian berjumlah 100 

responden pasien diabetes melitus yang memenuhi kriteria penelitian. Data 

diperoleh menggunakan kuisioner mengenai kepatuhan minum obat, dukungan 

keluarga, dan peran tenaga kefarmasian, kemudian dianalisis menggunakan uji 

Rank Spearman. 

 

Hasil: Hasil dari penelitian menggunakan analisis bivariat menunjukan ada 

hubunan yang bermakna antara dukungan keluarga dan peran tenaga kefarmasian 

pada pasien diabetes melitus. Ada hubungan yang bermakna anatara peran tenaga 

kefarmasian terhadap kepatuhan minum obat pada pasien diabetes melitus. 

 

Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan yang bermakna 

antara dukungan keluarga maupun peran tenaga kefarmasin dengan kepatuhan 

minum obat pada pasien diabetes melitus di Rumah Sakit Siti Fatimah Az-Zahra 

Palembang 

 

Kata Kunci: Diabetes melitus, Dukungan, Kepatuhan, Obat, Tenaga Kefarmasian 
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ABSTRACT 

Background: Diabetes mellitus is a chronic disease that requires long-term 

treatment, making medication adherence a crucial factor in successful therapy. 

Family support and the role of pharmaceutical professionals are thought to 

influence patient adherence to treatment. Based on this, this study aims to determine 

the relationship between family support and the role of pharmaceutical 

professionals on medication adherence in diabetes mellitus patients in the 

outpatient pharmacy unit of Siti Fatimah Az-Zahra Refional Hospital, Palembang. 

 

Methods: This study used an observational analytical design with a cross-sectional 

approach. The sampel consisted of 100 respondents with diabetes mellitus who met 

the study criteria. Data were obtained using a questionnaire regarding medication 

adherence, family support, and the role of pharmaceutical professionals, and then 

analyzed using the Spearman Rank test.  

 

Results: The results of the study, using bivariate analysis, showed a significant 

relationship between family support and the role of pharmaceutical professionals 

in diabetes mellitus patients. There was a significant relationship between the role 

of pharmaceutical professionals and medication adherence in diabetes mellitus 

patients. 

 

Conclusion: The result of this study indicate a significant relationship between 

family support and the role of pharmacy personnel and medication adherence in 

diabetes mellitus patients at Siti Fatimah Az-Zahra Hospital, Palembang 

 

Keywords: Diabetes mellitus, Support, Compliance, Medication, Pharmacy Staff 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

         Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang terjadi 

ketika pankreas tidak mampu menghasilkan cukup insulin atau tubuh tidak dapat 

menggunakan insulin secara efektif. Insulin sendiri adalah hormon yang berfungsi 

mengatur kadar gula dalam darah. Ketika fungsi ini terganggu, glukosa menumpuk 

didalam darah (hiperglekimia) (Trisnawarman dkk., 2021). Pada penderita DM, 

tubuh dapat mengalami kondisi Dimana sel-sel tidak lagi merespons insulin dengan 

baik atau pankreas tidak lagi memproduksi insulin secara optimal. Keadaan ini 

seiring berjalannya waktu dapat menimbulkan komplikasi metabolik akut dan jika 

berlangsung lama kadar gula darah yang tinggi (hiperglekimia). Komplikasi yang 

dapat timbul akibat diabetes melitus antara lain masalah jantung dan pembuluh darah, 

gagal ginjal kronis, krusakan retina, dan kerusakan saraf (Karolus Siregar dkk., 

2022). 

        Menurut laporan dari World Health Organization (WHO), terdapat  sekitar 180 

juta orang didunia diketahui menderita DM. Angka ini diperkirakan akan meningkat 

lebih dari dua kali lipat pada tahun 2030 jika masalah ini tidak ditangani dengan baik. 

Data WHO juga mencatat bahwa jumlah penderita DM terus meningkat antara tahun 

2000 dan 2005. Beberapa penderita mengalami komplikasi serius yang dapat 

menyebabkan kematian. Kondisi ini menunjukan bahwa diabetes mellitus 

merupakan masalah kesehatan global yang memerlukan perhatian seriu
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(World Health Organization Global Report 2016). 

       Menurut International Diabetes Federation (IDF), pada tahun 2024, terdapat 

sekitar 589 juta orang dewasa umur 20-79 tahun menderita penyakit diabetes, atau 

kira-kira 11,1% dari orang dewasa di dunia. Jumlah ini diperkirakan akan terus naik 

dan bisa mencapai sekitar 852 juta pada tahun 2050, seiring dengan pertumbuhan 

populasi dan faktor resiko seperti perubahan gaya hidup sehat (IDF, 2025). 

Kementerian Kesehatan mengambil langkah strategis untuk menekan laju 

peningkatan kasus diabetes. Salah satu upaya yang dilakukan Kementerian 

Kesehatan mengeluarkan arahan untuk mencegah peningkatan jumlah penderita 

diabetes melitus di Indonesia melalui program skrining Penyakit Tidak Menular 

(PTM) (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Pada tahun 2024, angka kejadian DM di 

Provinsi Sumatera Selatan adalah sebanyak 397.253 orang. Angka ini menurun dari 

434.296 pada tahun 2023. Dari seluruh wilayah, Kabupaten Banyuasin mencatat 

jumlah kasus tertinggi, yaitu 56.762. Sebaliknya, Kota Prabumulih mencatat jumlah 

terendah, yaitu 2.963 kasus (Trisnawarman dkk., 2021). 

          Kepatuhan minum obat menggambarkan kesediaan pasien untuk terlibat secara 

aktif dan bekerja sama dengan tenaga kesehatan dalam menjalankan perilaku 

pengobatan yang telah disetujui bersama, sehingga tujuan terapi dapat tercapai 

dengan baik (Ilham dkk., 2020). Rendahnya kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan dan minimnya pemahaman tentang instruksi pengobatan antidiabetik 

merupakan salah satu tantangan paling signifikan dalam pengobatan diabetes 

melitus, menurut penelitian Kawa dkk., 2022 tingkat kepatuhan minum obat 

antidiabetes tergolong rendah dimana dari 46 responden hanya 15,22% yang 
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memiliki kepatuhan tinggi, sementara 58,70% berada pada kategori kepatuhan 

rendah (Kawa dkk., 2022) . Untuk meningkatkan kepatuhan, diperlukan upaya yang 

terarah melalui konseling dan edukasi. Tindakan ini tidak hanya berfungsi untuk 

mengontrol kadar gula darah, tetapi juga berperan penting dalam mencegah 

terjadinya komplikasi makroangiopati (kerusakan pembuluh darah besar) dan 

mikroangiopati (kerusakan pembuluh darah kecil)  (Budiyasa dkk.,  2024). 

           Dukungan keluarga merupakan bentuk kasih sayang yang diberikan secara 

individual kepada orang yang dicintai sehingga membuat mereka merasa 

diperhatikan, dihargai, dan dicintai. Dukungan ini dapat ditunjukkan melalui lisan, 

perbuatan,atau materi (Daniel dkk., 2019). Minimnya dukungan keluarga menjadi 

salah satu tantangan dalam mengelola diabetes. Seiring bertambahnya usia, 

kemampuan fisik akan menurun. Oleh karena itu, peran keluarga sangat penting 

untuk membantu pasien dalam melakukan penyesuaian dan perubahan gaya hidup 

seperti penyesuaian selera makan, aktivitas fisik atau menemani berolahraga. 

(Fatimah dkk., 2023).  

         Peran tenaga kesehatan, terutama tenaga kefarmasian, merupakan faktor faktor 

penting yang dapat mempengaruhi kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat 

antidiabetes. Seperti pada penelitian Linofa Olive Sherli, 2025, yang meneliti tentang 

hubungan pelayanan informasi obat dengan kepatuhan minum obat pada pasien 

diabetes mellitus tipe II, hasil penelitiannya menunjukan hubungan yang signifkan 

antara kedua variabel. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 51 Tahun 2009, 

apoteker memiliki tanggung jawab untuk melakukan penyerahan dan pelayanan obat 

sesuai resep dokter. Selain itu, apoteker juga berperan dalam memebrikan edukasi 
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dan konseling, khususnya kepada pasien dengan penyakit kronis. Melalui 

pendamping tersebut, diharapkan tingkat kepatuhan terapi pasien meningkat dan 

tujuan pengobatan dapat tercapai secara optimal. Sebaliknya, kurangnya komunikasi 

dan interaksi yang baik antara pasien dengan tenaga kesehatan dapat menjadi 

hambatan yang mempengaruhi tingkat kepatuhan pasien dalam menjalani 

pengobatan (Linofa Olive Sherli, 2025) 

         Penulis berminat untuk menyelidiki tentang hubungan dukungan keluarga dan 

peran tenaga kefarmasian terhadap kepatuhan pengobatan pada pasien diabetes 

melitus yang menjalani rawat jalan di Rumah Sakit Siti Fatimah, Palembang. Hal ini 

dikarenakan oleh tingginya jumlah pasien diabetes melitus dan tantangan yang terkait 

dengan kepatuhan. 

B. Rumusan Masalah 

          Pasien DM harus mengendalikan kadar gula darah secara optimal agar 

terhindar dari komplikasi, namun keberhasilan pengendalian tersebut sangat 

dipengaruhi oleh kepatuhan minum obat. Rendahnya kepatuhan pasien, kurangnya 

pemahaman terhadap instruksi penggunaan obat antidiabetes, serta tidak optimalnya 

dukungan keluarga dan peran tenaga kefarmasiaan menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi keberhasilan terapi. Maka dapat dirumuskan masalah bagimana 

hubungan dukungan keluarga dan peran tenaga kefarmasian terhadap kepatuhan 

minum obat pada pasien diabetes di Rumah Sakit Siti Fatimah  Palembang? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga dan peran tenaga 

kefarmasian terhadap tingkat kepatuhan minum obat pada pasien diabetes 

mellitus rawat jalan di Rumah Sakit Siti Fatimah Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi peran tenaga kefarmasian pada pasien diabetes rawat jalan 

di Rumah Sakit Siti Fatimah Kota Palembang. 

b. Mengidentifikasi dukungan keluarga pada pasien yang menjalani terapi obat 

antidiabetik pada pasien diabetes.  

c. Mengidentifikasi hubungan tenaga kefarmasian dan dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan minum obat pasien diabetes mellitus rawat jalan di 

Rumah Sakit Siti Fatimah Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

    Menjadi bahan pertimbangan bagi kepala Rumah Sakit untuk memperkuat 

peran tenaga kefarmasian  dalam memberikan edukasi dan konseling obat kepada 

pasien, serta mendorong keterlibatan aktif keluarga agar lebih aktif memberikan 

dukungan, sehingga kepatuhan minum obat pasien diabetes mellitus meningkat 

dan tujuan terapi dapat tercapai secara optimal.
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